BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Hasil pengamatan mikroskopis daun kelor (Moringa oleifera)
mempunyai kristal Ca Oksalat berbentuk roset, stomata tipe
anomositik dan tipe daun dorsiventral/bifasial, rata-rata panjang
daunnya 2,3-2,9 cm dan rata-rata diameter 2-2,7 cm. Daun kelor
berbentuk oval, ujung daunnya terbelah dan pangkalnya rucing, warna
permukaan atasnya hijau tua dan warna permukaan bawahnya
berwarna hijau muda. Tekstur daunnya kesat, tulang daunnya
menyirip dan tata letak duduk daunnya majemuk berhadapan.

Hasil pemeriksaan organoleptis ekstrak adalah berkonsistensi kental,
berwarna coklat kehitaman, beraroma khas aromatik. Hasil kadar sari
larut air >43% dan kadar sari larut etanol >70%. Hasil pengamatan
profil KLT, fase gerak yang terpilih adalah n-heksan:etil asetat:asam
asetat (5:4:1). Hasil skrining fitokimia menunjukkan adanya senyawa
alkaloid, flavonoid, tanin/polifenol, saponin, kuinon, triterpenoid dan
steroid. Hasil penetapan spektrum UV-Vis ekstrak etanol daun kelor
dari tiga daerah berbeda didapatkan profil spektrum yang sama antar
daerah. Hasil penetapan kadar flavonoid >0,2%, hasil penetapan kadar
alkaloid adalah >0,6%, hasil penetapan kadar fenol adalah 3%.

Hasil penetapan profil standarisasi non spesifik ekstrak etanol daun
kelor dari tiga daerah berbeda didapatkan nilai kadar air yaitu <22%,
kadar abu total <4,6%, kadar abu larut air >4%, dan kadar abu tidak
larut asam <1,6%, hasil penetapan pH adalah 5, dan hasil penetapan

bobot jenis adalah 0,8112- 0,818 g/cm?.
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Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penetapan kadar air
dapat dilanjutkan menggunakan metode destilasi toluena.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka perlu dilakukan
kelengkapan beberapa parameter standarisasi meliputi pengujian
cemaran logam berat, penetapan susut pengeringan, pengujian
cemaran mikroba dan residu pestisida.

Berdasarkan  penelitian yang  dilakukan, penetapan profil
kromatogram dengan Kromatografi Lapis Tipis dapat dilanjutkan
dengan menggunakan fase gerak dengan indeks polaritas dengan
rentang yang lebar.

Berdasarkan penelitian yang telah didapat maka perlu dilakukan uji
isolasi salah satu kandungan senyawa serta lebih lanjut dibuat suatu
formulasi sediaan dari ekstrak maupun hasil isolat senyawa dari

ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera).
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